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ABSTRAK 
 

 Perkembangan dalam bidang pertanian sangat pesat dizaman sekarang ini karena banyak sekali 
metode bercocok tanam yang dikembangkan hingga menjadi metode yang efektif dan efisien, salah 
satunya adalah metode bercocok tanam hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok tanam 
dengan menggunakan media air yang tidak memakan tempat dan tanaman bias ditanam kapanpun tanpa 
mengenal musim. 
 Kekurangan dalam metode hidroponik adalah dalam tahap perawatan tanaman karena nutrisi 
harus selalu sesuai. Maka dari itu perawatannya harus bias diotomatisasi oleh sebuah perangkat khusus. 
Dengan adanya konsep Internet of Things pembangunan perangkat otomatisasi ini dapat dibangun 
karena benda dengan benda bias saling berinteraksi. Namun interaksi antar benda – benda harus 
memiliki aturan agar pesan atau data yang dikirimkan dapat lebih aman. Web service merupakan sebuah 
konsep yang dapat menjadi solusi untuk pertukaran data, karena web service bias dikatakan sebagai 
jembatan untuk interaksi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya. 
 Pembanguan web service ini bertujuan untuk menjembatani pertukaran data antara alat 
otomatisasi pada perawatan tanaman hidroponik dan memastikan agar setiap data yang dikirim sesuai 
dengan data yang disediakan. 
 
Kata kunci : Hidroponik, Deep Flow Technique, Web Service, Internet of Things, MQTT, HTTP, Broker. 
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ABSTRACT 
 

	 The development in agriculture is very fast now because there are so many agricultural 
methods developed to effective and efficient methods, one of the popular farming methods is the 
hydroponic method. Hydroponics is a method of agriculture using nutrient water and does not require 
extensive space and plants can be planted at any time without knowing the season. 
 The disadvantage in the hydroponic method is in treating plants because nutrition must always 
be appropriate. Therefore the maintenance must be automated by a special device. With the concept of 
the Internet of Things, the construction of these automation devices can be built because machine to 
machine can be interconnected. But the interaction between objects or machines must have rules for 
exchanging messages or data to be safer. Web services is a concept that can be a solution for data 
transfer, because web services can be explained as a bridge for interaction between one system and 
another. 
 The development of this web service aims to bridge transfer data between automation device 
in tratment hydroponic plants and ensure that each data sent is in accordance with the data provided. 
 
Keywords: Hydroponics, Deep Flow Techniques, Web Services, Internet Things, MQTT, HTTP, 
Brokers. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan tugas akhir, 

lingkup tugas akhir, metodologi tugas akhir, serta sistematika penulisan tugas akhir. 

1.1 Latar Belakang 

Internet merupakan salah satu hal yang penting dalam membantu kehidupan sehari – hari di 

zaman sekarang ini. Pesatnya perkembangan teknologi terutama internet, menyebabkan lahirnya banyak 

konsep – konsep dalam pengembangannya. Salah satu yang sedang ramai diperbincangkan adalah 

konsep Internet of Things atau bisa disingkat dengan IoT yang lahir pada tahun 2008 – 2009. Internet of 

Things dapat digambarkan sebagai penghubung benda sehari-hari seperti smartphone, TV internet, 

sensor dan akuator ke internet sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi antara benda dengan 

orang atau pun benda dengan benda. Pembangunan IoT telah meningkat secara signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir karena IoT ini menjadi dimensi baru bagi dunia teknologi informasi dan 

komunikasi. Oleh karena itu jumlah perangkat yang terhubung ke internet akan terus bertambah dari 

100,4 juta (2001) menjadi 2,1 miliar (2021). Perkembangan IoT akan merevolusi sejumlah sektor, mulai 

dari otomatisasi pertanian, transportasi, energi, kesehatan, keuangan hingga nanoteknologi. [PIY13] 

Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi sangat besar di sektor pertanian karena 

tanah di Indonesia merupakan tanah yang subur, oleh karena itu Indonesia memiliki berbagai macam 

jenis tumbuhan yang hingga kini masih tumbuh dengan subur yang mayoritas berada didaerah 

pegunungan atau pedesaan. Namun bercocok tanam dengan media tanah sangat sulit bagi orang – orang 

yang berada di daerah perkotaan karena disana sulit sekali mendapat tanah untuk bercocok tanam, selain 

karena harga tanah di kota sangat mahal kesibukan pekerjaan pun menjadi salah satu faktor untuk 

mengendurkan niat bercocok tanam.  

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam dengan menggunakan media tanam selain 

tanah, seperti air, batu apung, kerikil, pasir, sabut kelapa, potongan kayu atau busa. Hal tersebut 

dilakukan karena fungsi tanah sebagai pendukung akar tanaman dan perantara larutan nutrisi dapat 

digantikan dengan mengalirkan atau menambah nutrisi, air dan oksigen melalui media tersebut [ROI14]. 

Metode hidroponik ini cocok sekali diterapkan didaerah perkotaan yang ingin bercocok tanam dengan 

jumlah yang sangat banyak dengan lahan yang sempit.  

Unsur utama tanaman hidroponik dengan bantuan air, maka selain faktor suhu dan kelembaban, 

ketergantungan terhadap larutan nutrisi menjadi salah satu faktor penentu yang paling penting dalam 

menentukan hasil dan kualitas tanaman. Nutrisi tersebut tersedia dalam pupuk AB Mix yang berupa 

cairan pekat antara pupuk A dan pupuk B. Untuk menjadikannya larutan nutrisi dengan cara 

mencampurkan pupuk AB Mix dan air dengan takaran 3 ml pupuk A dan 3 ml pupuk B untuk 1 liter air 

[UMA16]. 



1-2 
 

 
 

Dengan rutinitas manusia yang sibuk, tidak dapat dipungkiri bahwa setiap kegiatan menjadi 

lebih mudah bila dapat diotomatisasi apalagi dalam sektor pertanian yang menggunakan metode 

hidroponik yang memiliki banyak hal yang harus diperhatikan dalam pengelolaannya. Menurut 

wearesocial.com ditahun 2017 pengguna smartphone berjumlah 4,917 miliar meningkat kurang lebih  

5% dari tahun 2016, sedangkan pengguna internet berjumlah 3,773 miliar meningkat lebih dari 10% 

dari tahun 2016 [WEA17]. Dapat disimpulkan bahwa smartphone merupakan salah satu device yang 

banyak digunakan oleh orang-orang saat ini dan juga masing-masing orang sudah terbiasa meng akses 

internet untuk membantu kehidupan sehari-harinya. Dengan kebiasaan orang seperti ini maka 

smartphone dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk memonitoring dalam perawatan tanaman 

hidroponik. 

Embedde-system dapat didefinisikan sebagai jenis khusus dari sistem komputer yang melakukan 

program spesifik yang telah ditentukan sebelumnya yang umumnya digunakan dalam skala yang lebih 

besar dari system listrik atau mekanik. Kelebihan dari Embedded-system ini dari segi keandalannya, 

efisiensi, dan real-time [BAR14].  

Dalam otomatisasi pada perawatan hidroponik ini tentunya memerlukan pembangunan software 

atau aplikasi. Software tentunya harus memiliki data yang sesuai dengan data yang terdapat pada 

database. Dengan alasan keamanan,  sebuah sistem baru tidak boleh secara langsung mengakses 

database, dan sebagai solusinya ada web service yang dapat menjembatani lalu lintas data antara 

database dengan aplikasi klien. 

Web service merupakan sebuah perangkat lunak yang akan menjembatani lalu lintas data antar 

sistem dengan cara menyediakan layanan-layanan yang bisa digunakan oleh sistem baru. Selain itu web 

service juga tidak terpengaruh dengan perbedaan platform. Dengan beragamnya platform yang ada maka 

sangat cocok untuk menggunakan web service sebagai lalu lintas data, selain dari akses data akan lebih 

ringan, dan juga pengembangan aplikasi klien yang sesuai dengan platfrom (native) akan jauh lebih baik 

daripada aplikasi web (cross-platform)[POR13].  Maka dalam penelitian tugas akhir ini berfokus untuk 

membangun web service untuk perawatan tanaman hidroponik . 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka yang menjadi 

permasalahan dalam tugas akhir ini: 

1. Tanaman tidak tumbuh dengan baik 

2. Sulitnya mengelola tanaman hidroponik karena selalu sesuai dengan takaran yang telah 

ditetukan. 

3. Membuat alat otomatis yang dapat dikontrol melalui internet. 

1.3 Tujuan Tugas Akhir 

 Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat Web Service untuk pengelolaan tanaman hidroponik. 
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2. Smartphone dapat mengakses embedded-system melalui web service untuk perawatan 

tanaman hidroponik atau sebaliknya.  

3. Memudahkan pengelola untuk memantau pH, EC, suhu dan  pvolume air dalam bak 

penampungan nutrisi. 

1.4 Lingkup Tugas Akhir 

1. Penelitian dilakukan di Punclut Farm Hidroponik (Outdoor). 

2. Metode pengelolaan tanaman hidroponik hanya metode Deep Flow Techinque (DFT). 

3. Proses pengelolaan tanaman hanya pada proses perawatan tanaman. 

1.5 Metodologi Tugas Akhir 

Metodologi tugas akhir penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1. 1 Langkah Penyelesaian Tugas Akhir 
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 Berikut ini merupakan metodologi penelitian tugas akhir yang dapat dilihat pada Gambar 1.1 

Metodologi Tugas Akhir, dibawah ini merupakan penjelasan dari metodologi penelitian tugas akhir : 

1. Identifikasi Masalah 

Mengkaji permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dan fakta yang terkait pengerjaan tugas akhir ini adalah : 

a. Studi Literatur 

Mengumpulkan informasi dan mempelajari materi serta sumber – sumber data yang berhubungan 

dengan web service, serta materi atau sumber – sumber lain yang terkait dengan Tugas Akhir ini. 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung atau peninjauan secara cermat dan 

langsung di Punclut Farm Hidroponik, Jl Rereongan Sarupi No. 577, RT 02/10 Kelurahan 

Ciumbuleuit, Kecamatan Cidadap, Kota Bandung. Telp/Fax : 082127884870 

c. Wawancara 

Merupakan suatu tahap yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber 

secara langsung dengan cara penyampaian sejumlah pertanyaan dari pewawancara kepada 

narasumber. 

3. Pembangunan web service 

Melakukan pembangunan web service berdasarkan metodologi web service implementation. Dalam 

metode tersebut terdapat beberapa tahapan diantaranya adalah : 

a. Fase Requirement 

Fase ini berfungsi untuk menentukan kebutuhan – kebutuhan bisnis dan menerjemahkannya 

menjadi kebutuhan perangkat lunak seperti fitur, fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

b. Fase Analysis 

Fase ini berfungsi untuk menerjemahkan hasil pengumpulan kebutuhan – kebutuhan bisnis menjadi 

sebuah model konseptual. 

c. Fase Design 

Fase ini berfungsi untuk mendetailkan desain antarmuka perangkat lunak  dan interaksi antara web 

service dengan klien. 

d. Fase Coding 

Fase ini berfungsi untuk mengimplementasikan hasil desain ke dalam kode program, selain itu juga 

membuat sebuah pembungkus antarmuka web service supaya para pengguna dapat memahamai 

fungsi apa saja yang disediakan oleh web service tersebut. 

e. Fase Testing  

Fase ini berfungsi untuk melakukan pengujian terhadap fungsional dan non fungsional perangkat 

lunak yang telah dibangun.  

f. Fase Deployment 
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Fase ini berfungsi untuk melakukan konfigurasi dan penempatan web service pada lingkungan 

sesungguhnya hingga dapat digunakan oleh penggunanya.  

4. Kesimpulan dan Saran 

Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dari pembangunan web service untuk aplikasi 

hidroponik. 

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang 

penelitian yang dilakukan. Sistematika penulisan tugas akhir ini antara lain : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini berisi penjelasan umum mengenai usulan penelitian yang dilakukan dalam pengerjaan 

tugas akhir. Di dalamnya berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan tugas akhir, lingkup 

tugas akhir, metodologi pengerjaan tugas akhir, dan sistematika penulisan tugas akhir.  

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi definisi-definisi, teori-teori, serta konsep-konsep dasar yang diperlukan untuk 

menganalisa situasi yang diteliti. Di dalam bab ini dikemukakan hasil-hasil penelitian yang termaktub 

di buku-buku teks ataupun makalah-makalah di jurnal-jurnal ilmiah yang terkait yang relevan sebagai 

referensi pengerjaan tugas akhir ini. 

BAB 3 SKEMA PENELITIAN 

Bab ini berisi kerangka penyelesaian tugas akhir, skema analisi yang akan dilakukan, analisis 

persoalan dan ketepatan solusi tugas akhir, analisis peta dan relevansi penggunaan konsep atau teori, 

analisis kesesuaian dan ketepatan pemilihan literature/sumber pustaka dan profile tempat penelitian 

yang dilakukan pada pengerjaan tugas akhir ini. 

BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi mengenai analisis kebutuhan aplikasi dan perancangan aplikasi bot telegram 

berdasarkan kebutuhan aplikasi yang telah dipaparkan. 

BAB 5 IMPLEMENTASI  

Bab ini menjelaskan mengenai pembuatan kode program web service dan pengujian web service 

yang telah dibangun. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran dari semua tahapan yang 

dilewati dalam pembangunan web service. 
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